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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penditian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
eksperimen.” Penelitian eksperimen diartikan sebagetode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan”. (Sugiyono 2008 : 72)asan peneliti memilih
metode ini adalah karena peneliti ingin mengetabagaimana pengaruh
penggunaan ModéTooperative Learningeknik Think Pair Shargerhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi khysusin kelas X Akuntansi
SMK PGRI 2 Cimahi. Sementara mod&boperative Learningeknik Think Pair
Sharebelum pernah digunakan guru mata pelajaran Aksntirsekolah tersebut,
sehingga untuk mengetahuinya peneliti harus mersgdgum metode penelitian
eksperimen.

Sedangkan desain penelitian yang digunakan ad@lesi Experimental
Design Desain ini merupakan pengembangan daue Experimental Design
Desain ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidadapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel — variabel luar yang mengaruhi pelaksanaan

eksperimen.
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Adapun bentuk desairQuasi Experimentalyang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group desigbesain ini sama dengdmetest — posttest
control group desigh hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

O X Q

Os Q

(Sugiyono 2008 : 79)

Dalam penelitin ini terdapat kelompok eksperimen Balompok kontrol
yang keduanya diberikan pretes;(@an Q) untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara keduanya. Hasil pretesbakg bila nilai kelompok
eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengkmipok kontrol. Selanjutnya
kelompok eksperimen diberi perlakuan moGebperative Learningeknik Think
Pair Share (O;) sementara kelompok kontrol tidak diberi perlaku@®y).
Kemudian kelompok eksperimen dan kelompok kontrileld postes untuk
melihat perbedaannya apakah ada peningkatan hbamdingkan ketika diberi
pretes. Pengaruh adanya perlakuan kemudian disnddéisgan uji beda, memakai

statistik t - tes.
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3.2. Definis Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belaggswa. Hasil belajar
merupakan suatu hasil yang diperlukan siswa dalangikuti pelajaran yang
dilakukan oleh guru. Hasil belajar ini dapat dikéakan dalam bentuk angka,
huruf, atau kata-kata “baik, sedang, kurang, daagainya”. Dimensi variabel ini
adalah hasil belajar siswa pada ranah psikomotog yicapai siswa pada Mata
Pelajaran Akuntansi sebelum dan sesudah perlaks@dangkan indikatornya
adalah pencapaian nilai sebagai hasil belajar ddlanmtuk tes formatif baik

sebelum maupun sesudah penerapan perlakuan daandskgla interval.

Adapun treatment atau perlakuan yang dimaksud ladp&nggunaan
Model Cooperative Learning eknik Think Pair ShareTeknik Think Pair Share
adalah salah satu teknik dalam MoG@&loperative Learninggang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri kemumtkerja sama dengan

orang lain, sehingga siswa dapat menunjukkan gaatsmereka pada orang lain.

3.3. Populas dan Sampel

Populasi

“ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiges : objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgatng ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaiy&ugiyono 2008 : 80)
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah selusigwa kelas X
Program Keahlian Akuntansi yang berjumlah 78 or&apulasi ini dipilih karena
di SMK PGRI 2 Cimahi hanya terdapat dua kelas Xukirerogram Keabhlian
Akuntansi sebagai bagian dari bidang keahlian fidan manajemen.

Sampe

“ Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakt&rigiing dimiliki oleh
populasi tersebut.” (Sugiyono, 2008 : 81). Karamalah popolasinya relatif kecil
maka peneliti mengambil semua populasi untuk digalisampel. Dalam hal ini
kelas X Program Keahlian Akuntansi - 2 yang beraimB7 orang sebagai
kelompok eksperimen dan kelas X Program Keahliarurddnsi - 1 yang
berjumlah 41 orang sebagai kelompok kontrol.

Adapun teknik sampling yang digunakan adamprobability Sampling
dengan teknik Sampling jenuh yaitu “ teknik penantusampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel bileajumbpulasi relatif kecil atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengmalkhan yang sangat kecil”.

(Sugiyono, 2008 : 84)

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah ketes. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006 : 150), “ Tes adalah statamn pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keteilan, pengetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikn atelividu atau kelompok. “
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Adapun tahapan yang dilakukan adalah :
Tahap persiapan yang terdiri dari
e Studi pustaka untuk memperoleh landasan teori.
e Studi kurikulum untuk memperoleh data mengenaiutamt kurikulum.
e Studi pendahuluan untuk memperoleh data mengendi di lapangan.
* Persiapan penyusunan model yaitu merancang, meampedan mengkaji
masalah pembelajaran yang cocok dengan mata @gia&untansi.
* Menyusun rencana pembelajaran, skenario pembealajégebar kerja
siswa (LKS) dan tes hasil belajar untuk pretespizstes.
Tahap Pelaksanaan
e Menyususun modéTooperative Learningeknik Think Pair Share.
* Melaksanakan uji coba instrument.
* Melaksankan pretes pada kelompok eksperimen damipelk kontrol.
*Memberikan perlakuarCooperative Learningeknik Think Pair Share
pada kelompok eksperimen.

* Melaksanakan postes pada kelompok eksperimen diamjek kontrol.

3.5. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adddalupa tes yaitu tes
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Jenis teg dagunakan adalah tes formatif
yaitu “ tes yang dimaksudkan untuk mengetahui $ejamana siswa telah
terbentuk setelah mengikuti suatu program terter{ftiharsimi Arikunto, 2006 :

36).
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Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif g@ililganda dimana
dengan tes ini banyak materi yang dapat dicakup m@mudahkan untuk
pengujian validitas dan reliabilitasnya. Tes idaklukan sebanyak dua kali yaitu

pada saat pretes dan postes.

3.6. Teknik AnalisisData dan Pengujian Hipotesis
Teknik Analisis Data
Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu hanakuttan pengujian

instrumen dengan cara sebagai berikut :

1 Menguji validitastes
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebutpmanengukur apa yang
hendak diukur. Untuk menentukan tingkat validitass ttersebut dapat

menggunakan rumus Koefisien Korelddiuduct Momentdengan angka kasar

berikut :
xy = NYXXY =(X2X)( XY)
VIN T X2 — (3 X N >Y -(>Y
(Suharsimilarnto 2006 : 72)
Keterangan :
Ixy : koefisien korelasi variabel x dan variabel y
X : skor tiap butir soal untuk tiap responden

Y : skor total tiap responden
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Untuk menginterpretasikan harga koefisien korelasidigunakan tolak ukur

seperti pada tabel berikut :

Tabel 3.1.
Interpretas Harga Koefisien Korelasi

7y Interpretasi Validitas
0,80-1,00 Sangat tinggi
0.60 - 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto 2006 : 75)

2. Menguji reliabilitas tes

Sebuah instrumen dikatakan reliabel bila instrumergebut digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akemghasilkan data yang
sama. Dalam hal ini peneliti menggunakanternal consistengy yaitu
mencobakan instrumen sakali saja tapi dianalisigale teknik tertentu. Adapun
teknik yang digunakan adalah menggunakan metodd loela pembelahan ganjil
- genap, dengan menggunakan run@mearman BrownPrinsip penggunaan
rumus ini pertama — tama menghitung reliabilitapaseh tes (r 2 %), yaitu
mengkorelasikan kedua belahan dengan rumus Koftadiuct Momentdengan

angka kasafraw score):

MNpy = NZXY—(ZX)( ZY)
VN IX* -(ZX PHN XY?-( 2Y)* }

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 93)
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Keterangan :

Iy, . korelasi antara skor — skor tiap belahan tes
N : jJumlah peserta uji coba instrumen

X : skor belahan ganijil

Y : skor belahan genap

Kemudian menghitung koefisien reliabilitas selutel dengan rumuSpearman

Brown :
M1 = 2. Iy
( 1+ rl/zl/z)
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 93)
Tabel 3.2.
Interpretasi Harga Koefisien Korelasi r 11
ri Tafsiran reliabilitas
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0.60-10,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 93)
3. Menguji tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan mudah atau sukasuatu soal disebut

indeks kesukaran, untuk mengetahuinya dapat meaggarrumus :
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P = B
Js
Keterangan :
P : indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
Js - jJumlah seluruh siswa peserta tes

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 2008)

Tabel 3.3.
Interpretas Harga Indeks Kesukaran
P Interpretasi Harga Indeks Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 208)

4. Daya Pembeda
Dalam hal ini menguji kemampuan suatu soal untuknbezlakan antara
siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan sisweebempuan rendah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

D = BA - BB

JA JB

PA - PB

Keterangan :

J  :jumlah peserta tes

JA : banyaknya peserta kelompok atas

JB : banyaknya peserta kelompok bawah

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjaw@abbenar

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang metyjaoal benar

PA =BA/ JA : proporsi peserta kelompok atas yaremjawab benar

PB = BB / JB : proporsi peserta kelompok bawah yaegjawab benar
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 213)
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Tabel 3.4.
Interpretas Daya Pembeda

D Interpretasi
0,00 - 0,20 Jelek( poor)
0,20-10,40 Cukup( satisfaction )
0,40 -0,70 Baik ( good )
0,70 -1,00 Baik sekali( exelen)

negatif Semua tidak baik

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 213)

Tenik Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulwshatlakukan uji
normalitas data. Penggunaan uji normalitas datadalah sebagai syarat dalam
penggunaan statistik parametris dimana setiapbalrigang akan dianalisis harus
berdistribusi normal. Adapun cara yang digunakartukinmenghitung uji
normalitas data untuk data pre tes dan pos tesladiEngan menggunakan Chi

Kuadrat sebagai berikut :

a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diujmaditasnya.
b. Menentukan jumlah kelas interval
C. Menentukan panjang kelas interval yaitu ;

(data terbesar — data terkecil) dibagi dengan jarkédas interval
d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yaagaligus merupakan

tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat

Interval fo fh fo- fn (fo-fn)? (fo-fn)?
fn
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e. Menghitung frekuensi yang diharapkany()f dengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengalajuamgota sampel

f. Memasukkan harga — harga ke dalam tabel kolomf sekaligus
menghitung harga — harga(-ff,)? dan ( § — f,) ?dan menjumlahkannya.

f
Harga — harga ¢ f,) >merupakan harga Chi Kuadrag,¢ ) hitung.
i
g. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Qlidfat Tabel.
Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sadegan harga Chi

Kuadrat tabel ¢ %< 3 ?), maka distribusi data dinyatakan normal, dan

bila lebih besar ( >) dinyatakan tidak normal.diyano 2008 : 172)

Pengujian Hipotesis
Apabila data yang dianalisis berbentuk sebaran alrmmaka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesigate uji — t.
Langkah — langkahnya :
a. Menentukan formulasi hipotesis.
b. Menentukan taraf nyata dapde

c. Menentukan nilai uji statistik dengan mencasiuhg :

Mx + My

2 2
2X Y (1,1
NX + Ny -2 Nx Ny

( Suharsimi Arikunto, 2006 : 311 )
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Keterangan :

M : nilai rata — rata hasil per kelompok
N : banyaknya subyek

X : deviasi setiap nilaixdan x

y : deviasi setiap nilaiydan y

Dimana :3 x* dapat diperoleh daji X* - (> X)?
N

Yy? dapat diperoleh daFi Y? - (> Y)?
N

Dalam melakukan penelitian eksperimen peneliti &g bahwa
perlakuan atadreatmentyang diberikan akan berpengaruh positif. Oleh kare
itu, peneliti dalam hal ini sudah memihak pada lhtes sesudah eksperimen,
sehingga pengetesan yang dilakukan haruslah peagetsatu ekor. Dalam
pengetesan satu ekor, setelah didapatkannuby maka peneliti  akan
membandingkan dengan ,e pada taraf kepercayaan 95 % dengan derajat
kebebasan, d.b. = (N Ny — 2 ).

Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akpadalah :

Hpur atau Ho : tidak terdapat pengaruh penggunaan Mddeoperative
Learningteknik Think Pair Sharderhadap hasil belajar siswa

Hieria atau H @ terdapat pengaruh penggunaan MoGebperative Learning
teknik Think Pair Sharderhadap hasil belajar siswa

Perumusan hipotesis tersebut diformulasikan seliegeiut :

HO : thitung < ttabel

Hi @ thitung> t tabel

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 312)
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Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi ndrmmeaka dapat digunakan
uji Mann —WhitneyJ- Test. Terdapat dua rumus yang digunakan unenlgian.
Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungeenfisakan digunakan untuk
mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Hargaabgylebih kecil tersebut
yang akan digunakan untuk pengujian dan membandimgla dengan U tabel.
Rumus yang digunakan adalah :

Rumus 1:

U=mm +n(m+1) -R
2

Rumus 2 :

Uy=nm+n(m+2) -R

ST
(' Sugiyono 2006 : 148)

Keterangan :

ny : Jumlah sampel 1

Ny : Jumlah sampel 2

Uy » Jumlah peringkat 1

U, : Jumlah peringkat 2

R1 : Jumlah rangking pada sampel n1

R, : Jumlah rangking pada sampel n2

Bila ny + np lebih dari 20, maka digunakan dengan pendekatarekiwormal
rumus z.



